BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa :

Pertama, kombinasi ekstrak etanol akar bunga pukul empat dengan
metformin dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah
mencit Swiss webster jantan hiperglikemi yang diinduksi aloksan.

Kedua, kombinasi ekstrak etanol akar bunga pukul empat dengan metformin
( 1: 3) memiliki efek yang lebih bagus dari sediaan tunggal metformin terhadap
penurunan kadar glukosa darah mencit Swiss webster jantan hiperglikemi yang

diinduksi aloksan.

B. Saran
Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai :
Pertama, perlu dilakukan kombinasi dan variasi dosis terhadap ekstrak
etanol akar bunga pukul empat dan antidiabetik oral lain.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas
terhadap kombinasi ekstrak etanol akar bunga pukul empat dengan metformin dan

antidiabetik oral.
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji
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Lampiran 3. Surat keterangan bahan baku metformin
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Lampiran 4. Surat keterangan certificate of analysis metformin
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Lampiran 5. Foto tanaman bunga pukul empat dan akar bunga pukul empat

A. Foto tanaman akar bunga pukul empat

B. Foto akar bunga pukul empat




Lampiran 6. Foto serbuk akar bunga pukul empat dan metformin

A. Foto serbuk akar bunga pukul empat

B. Foto serbuk metformin
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Lampiran 7. Foto ekstrak kental akar bunga pukul empat, larutan stok

A. Foto ekstrak kental akar bunga pukul empat

B.1. CMC Na 0,5%

B.2. Metformin

B.3. Ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat

B.4. Ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat-metformin 1 : 3
B.5. Ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat-metformin 2 : 2

B.6. Ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat-metformin 3 : 1



Lampiran 8. Foto hewan percobaan dan pengambilan darah
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Lampiran 9. Foto alat glucometer

GLUCOT)y
o ——S-;;E Y

Lo Bme St ' N

SISy A | ——

o 04 T e SR




Lampiran 10. Foto brosur gluco Dr
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Lampiran 11. Foto hasil identifikasi kimia ekstrak etanol akar bunga pukul
empat

Reagen Reagen Meyer
Dragendorf
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Lampiran 12. Kalibrasi alat glukometer

Kalibrasi alat glukometer dapat dilakukan dengan cara membandingkan
konsentrasi kadar larutan gula yang telah diketahui kadarnya (standar baku)
dengan kadar gula yang tertera pada glukometer. Berikut merupakan tabel kadar
larutan gula berbagai konsenterasi yang diukur dengan menggunakan Glukometer

(GlucoDr BioSensor AGM-2100).

Hasil rata-rata kalibrasi glukometer dengan beberapa konsentrasi
kadar larutan gula

Konsenterasi larutan Kadar gula yang Keterangan

terbaca
gula

pada glukometer

Larutan gula 0,75% X1 Lebih dari 600 mg/dI
Larutan gula 0,5% 507

Larutan gula 0,25% 254

Larutan gula 0,1% 103

Larutan gula 0,075% 71

Larutan gula 0,05% 55

Larutan gula 0,025% 27

Larutan gula 0,01% Lo kurang dari 20 mg/dl

Glukometer (GlucoDr BioSensor AGM-2100) dapat membaca kadar gula
antara 20-600 mg/dl, sehingga jika kadar gula sampel yang diukur lebih dari 600
mg/dl maka pada layar akan muncul kode ”X1” yang berarti kadar gula terlalu
tinggi dan akan muncul ”Lo” jika kadar gula yang diukur terlalu rendah yaitu

kurang dari 20 mg/dl sehingga tidak terbaca oleh alat.
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Lampiran 13. Hasil pengeringan serbuk akar bunga pukul empat

Hasil pengeringan serbuk akar bunga pukul empat

Bobot basah (gram)  Bobot kering (gram)  Rendemen % (b/b)

5600 450 8,063

Perhitungan presentase rendemen adalah

_ Bobot kering (g)

= 0
Presentase rendemen Bobot basah (g) x 100 %

450

=Y 0
600 x 100 %

= 8,063 %
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Lampiran 14. Hasil rendemen ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat

Hasil rendemen ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat

No Beratserbuk Beratwadah  Berat + wadah Berat % rendemen
9) kosong (9) ekstrak (g) ekstrak (g) (b/b)
1 150 148,73 180,79 32,06 21,37

Perhitungan presentase rendemen adalah

_ Berat ekstrak {g)
Persentase rendemen  Eerat serbulk (g)

x 100 %o

32.08
= x 100 ¢
150 %

=2137%



Lampiran 15. Hasil kadar kelembaban serbuk akar bunga pukul empat

Hasil kadar kelembaban serbuk akar bunga pukul empat

81

No Penimbangan (g) kadar (%)
1 2002 92,1
2 2000 93
3 2000 93
Rata-rata 92,7

Kesimpulan : presentase rata-rata kadar kelembapan serbuk akar bunga pukul

empat yang didapat adalah 92,7 %
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Lampiran 16. Perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok untuk ekstrak
etanol akar bunga pukul empat

a. Perhitungan dosis ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat

Dosis ekstrak akar bunga pukul empat berdasarkan penelitian terdahulu
(Sarkar et al. 2011). adalah dosis 20 mg/kg BB tikus paling efektif menurunkan
glukosa darah. Konversi tikus ke mencit yaitu 0,14. Dalam penelitian ini dosis
yang digunakan pada mencit.
20 mg/1000 mg x 200mg/BB tikus= 4mg/200mg/BB tikus
4mg/200 mgBB tikus x 0,14= 0,56 mg/20 g mencit.
Larutan stok dibuat 0,1% dari ekstrak etanol 70% akar bunga pukul empat

=0,1 g/100ml
=100mg/100ml
=1mg/ml

Volume pemberian

0,56 mg
1m

xlml=05ml

b. Perhitungan dosis metformin

Dosis metformin dihitung dari dosis lazim yang kemudian dikonversikan
ke dalam dosis eksternal. Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke
mencit dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026. Dosis terapi metformin untuk
manusia 70 kg adalah 500 mg. Sehingga didapat dosis metformin untuk mencit
rata-rata 20 gram= 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg.

Larutan stok metformin dibuat 0,25%
= 0,25 g/100 ml
=250 mg/100 ml
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= 2,5 mg/mi

Volume pemberian

2,5

x1ml=05ml

c. Dosis kombinasi

Dalam penelitian ini digunakan untuk kombinasi ekstrak etanol 70 % akar bunga
pukul empat : metformin masing-masing diberikan dengan perbandingan yaitu (1
: 3) dosis = 0,14 mg/20 g BB mencit : 0,975 mg/20 g BB mencit. (2 : 2) dosis =
0,28 mg/20 g BB mencit : 0,65 mg/20g BB mencit. (3 : 1) dosis = 0,42 mg/20 g

BB mencit : 0,325 mg/20 g BB mencit.
d. Dosis aloksan

Menurut Yanarday dan Colak (1998) dosis aloksan yang digunakan
untuk membuat diabetes pada tikus sebesar 150 mg/ Kg BB. Jadi Untuk setiap
ekor tikus dengan berat £ 200 gram diberi larutan aloksan monohidrat sebesar 30
mg/200 g BB tikus. Dosis aloksan untuk mencit dengan konversi dosis tikus ke
mencit sebesar 0,14 adalah 30 mg/200 g BB x 0,14 = 4,2 mg/20 g BB mencit.
Larutan stok 1% = 1000 g/100ml

=10 mg/ mi

Volume pemberian

%2 1ml=042ml
mx mi=042m



Lampiran 17. Hasil pengukuran kadar gula darah
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kelompok kadar kadar kadar kadar kadar
glukosa glukosa glukosa glukosa glukosa
darah awal setelah setelah setelah setelah
(mg/dl) di induksi treatment treatment treatment
aloksan 3 hari 6 hari 9 hari
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
T0 T1 T2 T3 T4
I 71 159 163 172 185
75 171 182 190 202
(CMC Na 0,5%) 93 200 176 185 197
80 144 170 174 186
67 137 162 175 184
x 77,2 162,2 170,6 179,2 190,8
I 88 173 110 90 86
metformin 74 160 124 102 100
82 166 92 84 79
86 169 130 110 95
69 176 136 93 82
x 79,8 168,8 118,4 95,8 88,4
Il 85 190 157 142 110
ekstrak 76 135 83 77 75
akar bunga pukul 83 181 127 97 82
empat 78 140 115 90 83
83 147 86 82 82
x 81 158,6 113,6 97,6 86,4
v 91 206 132 120 115
(ekstrak:metformin) 99 193 122 94 88
(1:3) 87 174 102 83 87
67 99 73 65 68
80 147 97 76 67
x 84,8 163,8 105,2 87,6 85
\/ 63 103 85 84 72
(ekstrak:metformin) 82 152 92 74 69
(2:2) 74 169 120 106 100
72 154 115 97 82
83 137 128 120 110
x 74,8 143 108 96,2 86,6
VI 74 146 98 84 74
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(ekstrak:metformin) 93 197 126 124 114
(3:1) 71 131 112 110 89
66 126 96 94 82
62 107 82 83 70

x 73,2 141,4 102,8 99 85,8




Lampiran 18. Hasil Rata-rata kadar glukosa darah
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Kelompok Rata- Rata-rata kadar Rata-rata glukosa
rata glukosa setelah  (mg/dl) setelah
kadar di induksi treatment pada hari ke
glukosa aloksan
awal (mg/dl)
(mg/dl)
3 6 9
TO T1 T2 T3 T4
I (CMC Na 0,5 %) 77,2 162,6 170,6 179,2 190,8
Il (metformin) 79,8 168,8 118,4 95,8 88,4
I11 (Ekstrak akar bunga 81 158,6 113,6 97,6 86,4
Pukul empat )
IV (ekstrak :metformin) 84,8 163,8 105,2 87,6 85
(1:3)
V (Ekstrak :metfomin) 74,8 143 108 96,2 86,6
(2:2)
VI (Ekstrak :metformin) 73,2 141,4 102,8 99 85,8

(3:1)




Lampiran 19. Hasil pengukuran selisih kadar glukosa darah

kelompok AT1=TI1-T2 AT2=TI-T3 AT3=TI1-T4
I -4 -13 -26
-11 -19 -31
(CMC Na 0,5%) 24 15 3

-26 -30 -42

-25 -38 -47

X -8,4 -17 -28,6
Il 63 83 87
metformin 36 58 60
74 82 87
39 59 74
40 83 94

x 50,4 73 80,4
"I 33 48 80
ekstrak 52 58 60
akar bunga pukul 54 84 99
empat 25 50 57
61 65 65

x 45 61 72,2
v 74 86 91
(ekstrak : metformin) 71 99 105
(1:3) 72 91 87
26 34 31
50 71 80

x 58,6 76,2 78,8
V 18 19 31
(Ekstrak : metfomin) 60 78 83
(2:2) 49 63 69
39 57 72
9 17 27

x 35 46,8 56,4
VI 48 62 72
(Ekstrak : metformin) 71 73 83
(3:1) 19 21 42
30 32 44
25 24 37

x 38,6 42 4 55,6
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Lampiran 20. Hasil persen (%) penurunan kadar glukosa darah

% % %
Kelompok T1 T2 Penurunan T3 Penurunan T4 Penurunan
(T1-T2) (T1-T3) (T1-T4)
I (metformin) 168,8 1184 29,85 95,8 43,24 88,4 47,63
Il (ekstrak akar) 158,6 113,6 28,37 97,6 37,83 86,4 45,53
Il (ekstrak:metformin) 163,8 105.2 35,77 87,6 46,52 85 48,11
(1:3)
IV (ekstrak:metformin) 143 108 24,47 96,2 32,73 86,6 39,44
(2:2)
V (ekstrak:metformin) 141,4 102,8 27,29 99 29,98 85,8 39,32

(3:1)




Lampiran 21. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk AT1
(treatment 3 hari)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kdrglksadrh
N 301
Normal Parameters®"® Mean 36.53
Std. Deviation 28.116)
Most Extreme Differences  Absolute .095
Positive .091
Negative -.095
Kolmogorov-Smirnov Z .518
Asymp. Sig. (2-tailed) 951
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Kdrglksadrh
Selisih kadar gula darah T1-T»
Levene Statistic dfl df2 Sig.
184 5 24 .966
ANOVA
Kdrglksadrh
Selisih kadar gula darah T1-T»
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13882.667 5 2776.533 7.369 .000
Within Groups 9042.800 24 376.783
Total 22925.467 29




Post Hoc Tests

Kdrglksadrh

Multiple Comparisons

Selisih kadar gula darah T1-T,

Tukey HSD
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95% Confidence

Mean Interval
Difference Std. Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan (1-9) Error Sig. Bound Bound
cmc metformin -58.8007| 12.277 .001 -96.76 -20.84
ekstrak etanol akar -53.4007| 12.277 .003 -91.36 -15.44
bunga pukul empat
ekstrak 1 : metformin 3 -67.0007| 12.277 .000 -104.96 -29.04
ekstrak 2 : metformin 2 -43.4007 12.277 .019 -81.36 -5.44
ekstrak 3 : metformin 1 -47.0007 12.277 .009 -84.96 -9.04
metformin cmc 58.800 12.277 .001 20.84 96.76
ekstrak etanol akar 5.400| 12.277 .998 -32.56 43.36
bunga pukul empat
ekstrak 1 : metformin 3 -8.200| 12.277 .984 -46.16 29.76
ekstrak 2 : metformin 2 15.400( 12.277 .806 -22.56 53.36
ekstrak 3 : metformin 1 11.800( 12.277 .926 -26.16 49.76
ekstrak etanol  cmc 53.4007| 12.277 .003 15.44 91.36
akar bunga
pukul empat metformin -5.400| 12.277 .998 -43.36 32.56
ekstrak 1 : metformin 3 -13.600| 12.277 .873 -51.56 24.36
ekstrak 2 : metformin 2 10.000( 12.277 .962 -27.96 47.96
ekstrak 3 : metformin 1 6.400| 12.277 .995 -31.56 44.36
ekstrak 1 : cmc 67.000°| 12.277 .000 29.04 104.96
metformin 3
metformin 8.200| 12.277 .984 -29.76 46.16
ekstrak etanol akar 13.600( 12.277 .873 -24.36 51.56
bunga pukul empat
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ekstrak 2 : metformin 2 23.600| 12.277 414 -14.36 61.56

ekstrak 3 : metformin 1 20.000| 12.277 .588 -17.96 57.96
ekstrak 2 : cme 43.4007| 12.277| .019 5.44 81.36
metformin 2

metformin -15.400| 12.277 .806 -53.36 22.56

ekstrak etanol akar -10.000| 12.277 .962 -47.96 27.96

bunga pukul empat

ekstrak 1 : metformin 3 -23.600| 12.277 414 -61.56 14.36

ekstrak 3 : metformin 1 -3.600| 12.277] 1.000 -41.56 34.36
ekstrak 3 : cme 47.0007| 12.277 .009 9.04 84.96
metformin 1

metformin -11.800| 12.277 .926 -49.76 26.16

ekstrak etanol akar -6.400| 12.277 .995 -44.36 31.56

bunga pukul empat

ekstrak 1 : metformin 3 -20.000| 12.277 .588 -57.96 17.96

ekstrak 2 : metformin 2 3.600| 12.277] 1.000 -34.36 41.56

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 22. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk AT2
(treatment 6 hari)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kdrglksadrh
N 30
Normal Parameters®"® Mean 47.07
Std. Deviation 37.268
Most Extreme Differences  Absolute 172
Positive .086
Negative -.172
Kolmogorov-Smirnov Z 941
Asymp. Sig. (2-tailed) .339
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Selisih kadar gula darah T1-Ts
kdrglksadrh
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.274 5 24 .307
ANOVA
Selisih kadar gula darah T1-Ts
kdrglksadrh
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 29209.067 5 5841.813 12.667 .000
Within Groups 11068.800 24 461.200
Total 40277.867 29
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Post Hoc Tests

Kdrglksadrh

Multiple Comparisons

Selisih kadar gula darah T1-T;

Tukey HSD
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95% Confidence

Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan (1-9) Error Sig. Bound Bound
cmc metformin -90.0007| 13.582 .000 -132.00 -48.00
ekstrak etanol akar -78.0007| 13.582 .000 -120.00 -36.00
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -93.2007| 13.582 .000 -135.20 -51.20
metformin 3
ekstrak 2 : -63.8007| 13.582| .001| -105.80 -21.80
metformin 2
ekstrak 3 : -59.4007| 13.582 .003 -101.40 -17.40
metformin 1
metformin cmce 90.0007| 13.582 .000 48.00 132.00
ekstrak etanol akar 12.000] 13.582 .947 -30.00 54.00
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -3.200| 13.582| 1.000 -45.20 38.80
metformin 3
ekstrak 2 : 26.200| 13.582 410 -15.80 68.20
metformin 2
ekstrak 3 : 30.600[ 13.582 .252 -11.40 72.60
metformin 1
ekstrak etanol akar cmc 78.000| 13.582 .000 36.00 120.00
bunga pukul empat ¢ min 12,000 13582 947  -54.00 30.00
ekstrak 1 : -15.200| 13.582 .869 -57.20 26.80
metformin 3
ekstrak 2 : 14.200] 13.582 .898 -27.80 56.20
metformin 2
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ekstrak 3 : 18.600| 13.582 744 -23.40 60.60
metformin 1
ekstrak 1 : cmc 93.2007| 13.582 .000 51.20 135.20
metformin 3 metformin 3.200 13.582| 1.000 -38.80 45.20
ekstrak etanol akar 15.200| 13.582 .869 -26.80 57.20
bunga pukul empat
ekstrak 2 : 29.400( 13.582 .290 -12.60 71.40
metformin 2
ekstrak 3 : 33.800( 13.582 .167 -8.20 75.80
metformin 1
ekstrak 2 : cme 63.8007| 13.582 .001 21.80 105.80
metformin 2 metformin -26.200 13.582| .410 -68.20 15.80
ekstrak etanol akar -14.200| 13.582 .898 -56.20 27.80
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -29.400| 13.582 .290 -71.40 12.60
metformin 3
ekstrak 3 : 4.400| 13.582 .999 -37.60 46.40
metformin 1
ekstrak 3 : cmc 59.400°| 13.582 .003 17.40 101.40
metformin 1 metformin -30.600| 13.582| .252 -72.60 11.40
ekstrak etanol akar -18.600| 13.582 744 -60.60 23.40
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -33.800| 13.582 .167 -75.80 8.20
metformin 3
ekstrak 2 : -4.400| 13.582 .999 -46.40 37.60
metformin 2

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 23. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk AT3
(treatment 9 hari)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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kadar glukosa
darah

N 30
Normal Parameters®® Mean 52.47

Std. Deviation 42.856
Most Extreme Differences  Absolute 175

Positive 110

Negative -.175
Kolmogorov-Smirnov Z .961
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances
kadar glukosa darah
Selisih kadar gula darah T1-Ta
Levene Statistic dfl df2 Sig.
747 5 24 .596
ANOVA
kadar glukosa darah
Selisih kadar gula darah T1-T4
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 42301.067 5 8460.213 18.522 .000
Within Groups 10962.400 24 456.767
Total 53263.467 29
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar glukosa darah

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan ((EN)) Error Sig. Bound Bound
cmc metformin -109.0007| 13.517 .000 -150.79 -67.21
ekstrak etanol akar -100.800°| 13.517[ .000[ -142.59 -59.01
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -107.4007| 13.517 .000 -149.19 -65.61
metformin 3
ekstrak 2 : -85.0007| 13.517| .000| -126.79 -43.21
metformin 2
ekstrak 3 : -84.200| 13.517 .000 -125.99 -42.41
metformin 1
metformin cmc 109.0007| 13.517 .000 67.21 150.79
ekstrak etanol akar 8.200( 13.517 .990 -33.59 49.99
bunga pukul empat
ekstrak 1 : 1.600| 13.517| 1.000 -40.19 43.39
metformin 3
ekstrak 2 : 24.000| 13.517 499 -17.79 65.79
metformin 2
ekstrak 3 : 24.800( 13.517 464 -16.99 66.59
metformin 1
ekstrak etanol akar cmc 100.800| 13.517 .000 59.01 142.59
bunga pukulempat ¢ i -8.200| 13517 990 -49.99 33.59
ekstrak 1 : -6.600| 13.517 .996 -48.39 35.19
metformin 3
ekstrak 2 : 15.800| 13.517 .847 -25.99 57.59
metformin 2
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ekstrak 3 : 16.600| 13.517 .819 -25.19 58.39
metformin 1
ekstrak 1 : cmc 107.4007| 13.517 .000 65.61 149.19
metformin 3 metformin -1.600| 13517 1.000]  -43.39 40.19
ekstrak etanol akar 6.600| 13.517 .996 -35.19 48.39
bunga pukul empat
ekstrak 2 : 22.400| 13.517 571 -19.39 64.19
metformin 2
ekstrak 3 : 23.200( 13.517 .535 -18.59 64.99
metformin 1
ekstrak 2 : cmc 85.0007| 13.517 .000 43.21 126.79
metformin 2 metformin 24.000| 13.517| .499 -65.79 17.79
ekstrak etanol akar -15.800| 13.517 .847 -57.59 25.99
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -22.400| 13.517 571 -64.19 19.39]
metformin 3
ekstrak 3 : .800] 13.517| 1.000 -40.99 42.59]
metformin 1
ekstrak 3 : cmc 84.200°| 13.517 .000 42.41 125.99
metformin 1 metformin 24.800| 13.517| .464 -66.59 16.99
ekstrak etanol akar -16.600| 13.517 .819 -58.39 25.19
bunga pukul empat
ekstrak 1 : -23.200] 13.517 535 -64.99 18.59]
metformin 3
ekstrak 2 : -.800] 13.517( 1.000 -42.59 40.99]
metformin 2

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 24. Hasil analisis Paired Sampel T-Test untuk data T1:T2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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t1 t2
N 30 30]
Normal Parameters®® Mean 156.30 119.77
Std. Deviation 28.036 30.073
Most Extreme Differences Absolute .075 .109
Positive .063 .109
Negative -.075 -.092
Kolmogorov-Smirnov Z .409 .596
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 870
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 t1 - 36.533 28.116 5.133 26.034 47.032( 7.117 29 .000}
t2




Lampiran 25. Hasil analisis Paired Sampel T-Test untuk data T1:T3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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t1 t3
N 30 30
Normal Parameters®® Mean 156.30 109.23
Std. Deviation 28.036 35.935
Most Extreme Differences Absolute .075 .200
Positive .063 .200
Negative -.075 -.130
Kolmogorov-Smirnov Z 409 1.095
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 .182
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 t1 - t3] 47.067 37.268 6.804 33.151 60.983| 6.917 29 .000




Lampiran 26. Hasil analisis Paired Sampel T-Test untuk data T1:T4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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T1 T4
N 30 30]
Normal Parameters™” Mean 156.30 103.83
Std. Deviation 28.036 41.826
Most Extreme Differences Absolute .075 .239
Positive .063 .239
Negative -.075 -.189
Kolmogorov-Smirnov Z 409 1.307
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 .066
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair T1- 52.467 42.856 7.824 36.464 68.470| 6.705 29 .000
1 T4




